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Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah masih mengalami masalah. Salah
satunya adalah kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kreatif yang seharusnya
berkembang melalui pembelajaran matematika, nyatanya masih rendah. Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kreatif siswa di SMPN 1 Sungai Tarab
salah satunya disebabkan oleh model pembelajaran yang dilaksanakan kurang melatih
kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kreatif siswa. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model kooperatif tipe TAPPS. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan pengaruh dari model kooperatif tipe TAPPS terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kreatif siswa yang ditinjau dari kemampuan
awal siswa.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah eksprimen semu (quasi ekspriment).
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPN 1 Sungai Tarab Tahun Pelajaran
2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan Random Sampling. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah dan tes kemampuan berfikir
kreatif. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan uji Mann Whitney
dan uji interaksi dengan bantuan software SPSS.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan pemecahan masalah siswa
yang belajar dengan model kooperatif tipe TAPPS lebih baik dari siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional. 2) Kemampuan pemecahan masalah siswa yang
kemampuan awal rendah dan tinggi yang belajar dengan model kooperatif tipe TAPPS
lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 3) Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa baik yang
kemampuan awal rendah dan tinggi setelah belajar dengan model kooperatif tipe TAPPS
dan pembelajaran konvensional. 4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran
dan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berfikir siswa. Berdasarkan hasil analisis hipotesis dapat disimpulkan bahwa
teknik TAPPS berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari
kemampuan awal, tetapi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berfikir kreatif siswa.



